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Abstrak — Pada saat ini pertumbuhan data terjadi dengan cepat dan pesat seiring dengan penggunaan sistem komputer
dalam berbagai transaksi. Tetapi volume data yang semakin besar ini tidak memiliki arti jika tidak diolah menjadi sebuah
pengetahuan dimana hal ini dilakukan oleh data mining. Association rule atau yang dikenal sebagai market based analysis
merupakan salah satu tipe implementasi dari data mining. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mencari pola pada data
transaksi dengan tipe implementasi association rule. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pola dari data transaksi di industri retail
yaitu pada CV Cahaya Setya dengan menggunakan algoritma Frequent Pattern Growth atau yang dikenal pula sebagai FP-Growth.
FP-Growth bertujuan untuk menemukan semua itemset yang dapat diambil (yang sering ditemukan) dari basis data transaksi
seefisien mungkin. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pola pada basis data transaksi konsumen pada industri retail yaitu
pada CV Cahaya Setya dapat ditemukan dengan menggunakan algoritma FP-Growth kemudian mengimpelementasikannya pada

aplikasi.

Kata Kunci : Data Mining, Industri Retail, Association Rule, Algoritma FP-Growth

. PENDAHULUAN

Pada saat ini industri perdagangan semakin
berkembang dengan data transaksi yang meningkat jumlahnya
setiap saat. Terhadap kondisi tersebut dibutuhkan sebuah
metode atau teknik yang dapat mengubah hamparan data
tersebut menjadi sebuah informasi atau pengetahuan
(knowledge) yang bermanfaat untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam bisnis. Teknologi yang dapat digunakan untuk
mewujudkannya adalah data mining. Proses pengolahan atas
data dengan jumlah yang besar dengan menggunakan teknik
dan metode yang beragam. Dari beberapa metode yang sering
digunakan dalam teknologi data mining adalah metode asosiasi
atau association rule mining. Di dalam bidang usaha distributor
dan penjualan berbentuk retail, metode association rule mining
ini lebih dikenal dengan istilah analisa keranjang belanja
(market basket analysis). Analisa terhadap kecenderungan
perilaku konsumen dalam melakukan belanja barang [1].

Sumber data dari market basket analysis antara lain
dapat bersumber dari transaksi kartu kredit, kupon diskon, atau
panggilan pesanan pelanggan.  Market basket analysis
umumnya dimanfaatkan sebagai titik awal pencarian
pengetahuan dari suatu transaksi data ketika kita tidak
mengetahui pola spesifik apa yang kita cari. Kebutuhan market

basket analysis berawal dari keakuratan dan manfaat yang
dihasilkannya dalam wujud aturan assosiasi (association rules),
pola-pola dari data yang memiliki keterkaitan dalam basis data
[2].

Sebagai perusahaan retail, CV Cahya Setya memiliki
begitu banyak data transaksi, dengan tipe pembelian konsumen
yang beragam. Membeli barang dengan jumlah satuan, ataupun
membeli jenis barang secara berpasangan sesuai dengan
kebutuhannya, contohnya membeli perangkat TV dan unit
antenanya sekaligus ataupun membeli rak dengan atribut di
dalamnya.banyaknya data transaksi penjualan tersebut semakin
meningkat dengan setiap harinya.

Terdapat beberapa algoritma yang dapat digunakan
untuk menyusun Association rule. Pada penelitian ini, penulis
akan menggunakan algoritma FP-Growth, sebuah metode
dalam data mining untuk mencari frequnet itemset tanpa
menggunakan candidate generation. Pembangunan data
menggunakan struktur FP-Tree untuk mengolah database
transaksi [3]. FP-Growth menggunakan strategi divide-conquer
sehingga algoritma ini hanya membutuhkan dua kali scanning
database.

Universitas Mercu Buana

http://digilib.mercubuana.ac.id/


mailto:41515210010@student.mercubuana.ac.id

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini antara
lain adalah: (1) membuat fitur informasi penjualan CV Cahaya
Setya dengan menerapkan metode data mining association rule
mengunakan algoritma FP-Growth, (2) Membangun aplikasi
berbasis dekstop dengan menggunakan bahasa pemrograman
PHP.

Untuk mempermudah dalam penyusunan tugas akhir
ini maka penulis menjadi beberapa bab sistematika agar tidak
keluar sistematika yang telah dibuat sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan penulisan, metodelogi penelitian, dan
sistematika penulisan laporan.

BAB II METODE

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang
berkaitan dengan topic tugas akhir yang dibahas, baik
teori-teori umum maupun teori-teori khusus dari
aplikasi ini adalah buku dan modul-modul yang
berkaitan dengan tugas akhir.

BAB III HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang analisis yaitu
meliputi uraikan tentang analisa sistem yang
dilakukan perancangan antar muka dan pembuatan
sistem yang meliputi penjelasan dari tahap-tahap
merancang sistem dalam pembuatan Implementasi
Data Mining Pada Penjualan Produk Di CV Cahaya
Setya menggunakan Algoritma FP-Growth

BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi implementasi dan pengujian
aplikasi yang telah dibuat apakah sistem yang dibuat
sudah berjalan dengan baik atau tidak

BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan
saran hasil laporan tugas akhir yang telah diselesaikan.

REFERENCES

Pada bagian ini berisikan tinjauan pustaka
dari penelitian jurnal — jurnal sebagai review untuk
penulisan ini.

1. METODE
A. DATA MINING
Kerangka proses data mining tersusun atas tiga
tahapan, yaitu pengumpulan data (data collection), transformasi

data (data transformation), dan analisis data (data analysis) [4].

B. ALGORITMA FP-GROWTH

Frequent Pattern Growth (FP-Growth) adalah salah
satu alternatif algoritma yang dapat digunakan untuk
menentukan himpunan data yang paling sering muncul
(frequent itemset) dalam sebuah kumpulan data [5]

Tahapan yang akan dilakukan untuk mendapatkan
frequent itemset menggunakan algoritma FP-growth terbagi
menjadi tiga langkah, antara lain:

a. Pembangkitan Conditional Pattern Base. Conditional
Pattern Base.

b. Pembangkitan Conditional FP- tree.

c. Pencarian frequent itemset.

C. FP-TREE

FP-tree adalah struktur penyimpanan data yang
dibangun dengan memetakan setiap data transaksi kedalam
setiap lintasan tertentu. FP-tree digunakan dalam mencari pola
frequent dangan batas ambang minimum support count &
dengan menggunakan algoritma FP-growth. Jika support dari
pola tersebut tidak kurang dari konstanta & (batas ambang
minimum support) yang telah ditetapkan, maka pola tersebut
dapat dikatakan sebagai frequent pattern (sering muncul).
Adapun definisi dari FP-tree adalah [6]:

(a) FP-tree terbentuk dari sebuah akar dengan label

null;

(b) Setiap simpul mengandung informasi: label item

(jenis item yang direpresentasikan), support count
(jumlah lintasan transakasi, dan pointer
(penghubung simpul dengan label sama)

D. HYPER TEXT MARKUP LANGUAGE (HTML)

Hyper Text Mark Up Language merupakan bahasa asli
dari www, yang telah menjadi bahasa standard untuk
menampilkan data di internet Perkembangan html sangat pesat,
saat ini versi terakhir dari html telah mencapai html [7].

E. HYPERTEXT PROTOCOL (PHP)

Pengertian PHP menurut “PHP adalah bahasa
pemrograman web berupa script yang dapat di integrasikan
dengan HTML. PHP merupakan bahasa scripting yang open
source dan digunakan untuk membuat website yang dinamis
dan powerful [8].

Pemrograman yang berjalan pada server memang
banyak sekali, Setiap Program memiliki kelebihan dan
kekurangan.Saat ini banyak website yang menggunakan PHP
sebagai dasar pengolahan data.Beberapa keunggulan yang
dimiliki program PHP (MADCOMS 2004) di antaranya adalah:

1) PHP memiliki tingkat akses yang lebih cepat

2) PHP memiliki tingkat lifecycle yang cepat

sehingga selalu mengikuti perkembangan
teknologi internet

3) PHP memiliki tingkat keamanan yang tinggi
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4) PHP mampu berjalan di beberapa server yang ada
misalnya  Apache, Microsoft IIS, PWS,
AOLserver, phttpd, thttpd, dan xitami

5) PHP mampu berjalan di LINUX sebagai platform
sistem operasi utama bagi PHP

6) PHP mendukung ke beberapa database yang
sudah ada

7) PHP bersifat free atau gratis

F. HYPERTEXT PROTOCOL (PHP)

Pengertian PHP menurut “PHP adalah bahasa
pemrograman web berupa script yang dapat di integrasikan
dengan HTML.PHP merupakan bahasa scripting yang open
source dan digunakan untuk membuat website yang dinamis
dan powerful[4].

Pemrograman yang berjalan pada server memang
banyak sekali, Setiap Program memiliki kelebihan dan
kekurangan.Saat ini banyak website yang menggunakan PHP
sebagai dasar pengolahan data.Beberapa keunggulan yang
dimiliki program PHP (MADCOMS 2004) di antaranya adalah:

1) PHP memiliki tingkat akses yang lebih cepat

2) PHP memiliki tingkat lifecycle yang cepat sehingga
selalu mengikuti perkembangan teknologi internet

3) PHP memiliki tingkat keamanan yang tinggi

4) PHP mampu berjalan di beberapa server yang ada

misalnya Apache, Microsoft IIS, PWS, AOLserver, phttpd,
thttpd, dan xitami

5) PHP mampu berjalan di LINUX sebagai platform
sistem operasi utama bagi PHP

6) PHP mendukung ke beberapa database yang sudah ada
7 PHP bersifat free atau gratis

F. MYSQL

MySQL adalah sebuah software yang Open Source,
sehingga bebas dipakai dan dimodifikasi oleh semua orang.
Setiap orang dapat mendownload MySQL dari internet dan
menggunakannya tanpa harus membayar [9]. MySQL adalah
sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
Database Management System atau DBMS[10]

1. HASIL PENELITIAN

A.
1. Tampilan Home untuk user.

Gambar 3.1 Tampilan Home User

2. Tampilan Data Admin.

Gambar 3.2 Tampilan Menu Data Admin

3. Tampilan Data Produk.

Gambar 3.3 Tampilan Menu Data Produk

4. Tampilan Data Transaksi

Gambar 3.4 Tampilan Menu Data Transaksi

5. Tampilan Analisis Algoritma FP-Growth.
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Gambar 3.5 Tampilan Menu Analisis Algoritma FP-Growth
beserta seluruh proses dan hasil

V. ANALISA HASIL PENELITIAN

A. ANALISA

Data transaksi penjualan yang banyak dan besar dan
tidak terkelola dapat diolah dan dianalisa untuk menemukan
strategi yang tepat dalam meningkatkan hasil penjualan melalui
analisa menemukan pola pembelian dari konsumen. Untuk
memecahkan masalah tersebut, dibuatlah aplikasi data mining
untuk analisis penjualan dengan algoritma fp-growth berbasis
desktop dengan menggunakan data contoh (sampel data) dari
Microsoft Excel.

1. Input

Td Tramal=i Kode Froduk
T L, LA, OF Re=larer, Fipes, Lamp, Piice
TR FAML SLIME. GLG | Kipes, Sap Lemon Gel:
0% TLANT. IMEL DS | Sap Amem Lenwr Despemse
TIOH ANT, KM Ancera, Flipas
TI00 LMP, LME. GLS Tarp, Lenor Gels
TI006 IME_EC,BLD Tenmman, Magic Com Blends
TI007 GU.EAM ANT. 5W | Canvunz Fipas, Amenn Tv, St
TT008 DR, B, EAML LS. GT | Diriez. Bomeer, Fopas, Gelas, Gayms
TTO0 ELI GLS LME Enlkas, Gelas, Lemari
TIOID | G, GLS. IvD, FAM, TR0 | Gavine Gelas, Lamg. Fipes, Piome
I BLD. KU Blenter, ok
T MR BT Temorl Falkss
TT013 GLS, EB, TV Gelaz, Ember, Ty
T FAML SLIME. GLS | Kipes, Sapu. Lemon Gels
TI005 oL ANT Sapu, Amtema
TI006 GY.ANT Gayinz Anem
T TME EU Temori Rl
TT018 GLS, EB, TV Gelaz, Emher, Tv
TT01% EB.GLS Ember, Galaz
TI20 TRG, [ME EO M | Dz, Lemar Falkss K
Tl L ANT apL. Amem
TI02 SLTV, KU, GY Sap, Tv, Kanllas, Gayumz
TT023 SL GLS, TV, ANT Sapu, Gelas, Tv, Amena
T4 SLER Sapu, sl
T2 5L PRG, EB T2, Pirinz, Ember
T8 ST IMEL TV, ANT Sap Lemerl T, Amtem
TT27 SLEFR IME. Sapu, Eumsi, Leman
TT028 SL EOM, GLS, SW, HC Sapm, Eompor, Gelas, Sikat, Hanger
TTe 5L [MF.EOM HC | Sep Lemoni, Foomper, Fanesr
TG0 TN TapL MR
TI051 SLTV, KU, GY Sap, Tv, Kk, Gayume
TT032 SLANT, TV Sapn, Antena, Tv 32
T3 SLTV. KU, ANT, IME. | Sapu, Tv, Farlkas, Amtemn, Lenari 214007
It 5L LS. EB Sap, Gelas, Ember w1507
T35 SLEL.IV Sap, Foalkas, T 2162017
TIO36 SL TV, EXJ, ANT, LME. Sapu, Tv, Knlkas, Antena, Lemari 17200
TIO37 SLTV, GLS, LME Sapn, Tv, Gelas, Leman 8182017
TT38 <LEB Sapu, Entber 2102007
TTae TV, TR To Tker TR0

Tabel 4.1 Transaksi Pembelian Produk
B PEMBAHASAN
2. Proses

Proses Data Mining yang diterapkan pada penelitian ini
menggunakan metode Market Basket Analysis (Rule
Association) dengan Algoritma Apriori. Langkah — langkah
dalam penerapan proses Data Mining yaitu pengumpulan data,
Inisialisasi data, pembentukan Association Rule, dan
pengambilan kesimpulan.

Gambar 1.Flowchart Sistem Kerja
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Dalam tahap pencarian frequent itemset algoritma yang
akan digunakan adalah fp-growth. Algoritma ini memiliki dasar
pengetahuan mengenai frequent itemset yang telah diketahui
sebelumnya untuk memproses informasi lebih lanjut. Dalam
algoritma Fp-growth terdapat tiga tahapan penting, namun
sebelum masuk pada tahapan untuk mempermudah
pembentukan frequent itemset akan dilakukan pengkodean
terhadap produk yang terdapat pada data yang sudah siap
digunakan untuk proses mining, proses pengkodean ini
berdasarkan inisial setiap produk yang terdapat pada transaksi.
Berikut adalah pengkodean dari setiap produk dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Pengkodean Produk

Fp-tree adalah struktur data yang digunakan oleh
algortima Fp-growth dalam penentuan frequent itemset.
Kelebihan dari Fp-tree adalah hanya memerlukan dua kali
pemindaian data transaksi yang terbukti sangat efisien. Data
yang digunakan dalam tahapan ini adalah data penjualan yang
telah dilakukan pengkodean pada setiap produknya untuk
memudahkan saat pembuatan tree bisa dilihat pada tabel berikut

Tabel 2. Penyederhanaan Data Penjualan

Kode Produk Kode Produk
FPO001 |TV, ANT FP0077 |RAK GL
FP0012 | TV. MM FP0078 |KPD, SW
FP0016 |KIM, JD FP0090 |LMP SK
FP0024 |LMP. SK FP0094 [TS,SI

FP0032 |RAK, TS, SI FP0097 |BMKPD
FP0046 |KAB, KRT FP0104 [KIM, RC
FP0047 |EB, SW BM FP0113 |KRT, SI
FP0054 |KP, EB FP0116 |TV. SK

FP0055 |LDG, OR FC FP0123 |KU, SK

FP0056 |LDG, OR, FC HC FP0130 |SI SW _KPD
FP0067 |RC. SK FP0141 |RAK. RC
FP0070 |KU, SK FP0142 |KAB SK
FP0077 |RAK, GL FP0145 |KIM, MM
FP0078 |KPD,SW FP0149 |EB, SL SW, KPD

Tahap selanjutnya adalah frekuensi kemunculan dari
setiap produk dari data transaksi penjualan untuk melihat
produk mana saja yang dapat di proses dalam tahap selanjutnya,
seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Frekuensi Kemunculan setiap Produk

Setelah frekuensi dari setiap produk diketahui maka
selanjutnya adalah menentukan minimum support, seperti pada
tabel berikut ini:

Tabel 4. Penghapusan Data Tidak Frequent

Setelah didapatkan data yang memenuhi minimum
support selanjutnya akan dilakukan pengurutan produk
berdasarkan frekuensi kemunculan terbanyak dan ditentukan
priority untuk setiap produk, seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Pengurutan Berdasarkan Frekuensi dan Penentuan
Priority

Setelah priority didapatkan, selanjutnya kemunculan
produk akan dilakukan pengecekan setiap transaksi untuk
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diurutkan berdasarkan priority dari masing-masing produk.
Berikut adalah hasil dari pengurutan data dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :

Tabel 6. Hasil Pengurutan Data

5 Kode Produli(@rdered item)
Kode | Produk{ordered ifem)

FP0O054 | KP. EB
FPOOSS5 | IDG. OR. FC

FPOOO1 | TV, ANT FPO0S6 | LDG. OR_FC_HC
FP0067 | RC. SK
FPOO12 | TV, MM FP00T0 | KU SK
FP0O077 | RAK. GL
FPO016 | KM, ID FP0078 | KPD. sW

FPOO90 | IMP SK
FP0O094 | TS ST

FPO024 | LMP, K

FP0032 |RAK TS, 8l
FPO046 | KAB, KRT
FPO047 | EB. SW.BM

FPO097 | BM.KFD
FP0104 | KIM. RC
FPO113 | KRT. ST

FPO116 | TV. SK

FP0O123 | KUJ. SK

FP0130 | SI. SW. KPFD
FP0141 | RAK RC
FP0142 | KAB. SK.
FPO145 | KM

FP0140 | EB. 81 SW. KFD

Setelah mendapatkan data yang sesuai, selanjutnya
setiap transaksi penjualan yang terdapat pada tabel 6 akan
bangkitkan dengan struktur data fp-tree. Berikut adalah
penerapan struktur data fp-tree : Transaksi dengan kode
FP0001: TV, ANT. Diberikan support count 1 dan dua node
dengan TV sebagai parent dan ANT sebagai child.

Gambar 2. Struktur data fp-tree

Mull |
NS

Tahap implementasi sistem merupakan tahap untuk
mengaplikasikan apa yang telah dirancang pada tahap
perancangan sistem berdasarkan hasil analisis sistem.
Implementasi sistem ini dilakukan sebagai wujud nyata hasil
analisis dan perancangan sistem ke dalam bahasa pemrograman
untuk diterapkan pada keadaan yang sesungguhnya. Hasil dari
penerapan tersebut diharapkan dapat menjadi sebuah sistem
yang siap diuji dan digunakan.

Pengujian yang akan dilakukan adalah dengan
menggunakan metode white box dan black box serta pengujian
beta dengan mewawancarai pengguna yang akan menggunakan
perangkat lunak ini.

Tabel 7. Rencana Pengujian

N Ttem Uji Detail Pengujian Jenis Uji

|| Alsortma FP-Grgwth U Alzmtra White box

1| Perniihan Data Transaksi PengujianvaidagiPernihanData Black Box
Transaks

3. | Penvimpananke dalamdatabaze | Pengnian validesi Penvimpananke dalam | Black Box
database

4 | Preprocessing Data Pengian validasi Preprocessing Data | Black Box

i | Proses Asosag Pengunian validasi proses asosiasi Black Bax

Pengujian black box dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah semua fungsi perangkat lunak telah berjalan
semestinya sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah
didefinisikan.

Tabel 8. Pengujian Pemilihan Data Transaksi

Kasus dan hasil wji (data normal) |

Data masukan Yang dibarapkan |  Pengamatan Kesimpulan
Data transakai | Dapat menarmpilkan | Alamat fle muncul | [+] Diterima
penjualanlsx alamat dan file yang | dalam gridview [ ] Ditolk
dipith
Kasus dan hasil uji (data salah)
Data masukan Yang dibarapkan | Pengamatan Kesimpulan
Alamat file kosong Munedl pesan| Menampilkan pesan | [4] Diterima
kesslahan  agar|kesalahan  untuk| [ ] Ditolak
memih flle terebih | memh fle terlebih
dahulu dabulu

Tabel di bawah ini merupakan scenario pengujian
Equivalence Class Partitioning yang dilakukan pada bagian
proses asosiasi.

Tabel 9. Pengujian Proses Asosiasi

Kasus dan hasil uji (data normal)
Data L Yang diharapl

Nila minivuom support:| meghasilkan  aturan asosiasi| Dapat menanmpilkan| [4] Diterima
2 vang sesuai dengan  nilai| aturan asosiasif [ ] Ditolak
¥ila minimum| minimum support dan| dengan  ketentuan|
confidence : 60% minmum  confidence  dan| nilai mirnimurm)

proses data mining association | support  dan nilai
rule. minim
confidenceyangdi-
inputlan

Kasus dan hasil uji (data salah)

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan kesimpulan
Nilai minimum support: | Muncul pesan kesalahan agar | Menampilkanpesan| [v] Diterima
abc menyesuaikan masukan yang | kesalahan agar| [ ] Ditolak
rilai minimum confidence | sesuai menyesuaikan
sabe masukan yang|

sesuai

Pengujian ini menguji perangkat lunak yang telah
dibangun apakah menghasilkan data yang diinginkan dan sesuai
dengan hasil penerapan metode association rule dengan
algortima FP-Growth. Pengujian ini menggunakan 150 data
transaksi penjualan pada tabel 2, setelah dilakukan
preprossecing jumlah data menjadi 26 transaksi lalu di generate
dengan nilai minimum support ditentukan sebesar 2 dan nilai
minimum confidence 60%. Data hasil preprocessing dapat
dilihat pada tabel D-3 dalam lampiran D dan data rule yang
dihasilkan dari penerapan metode association rule..

KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil perancangan, implementasi, dan
pengujian terhadap “Implementasi Data Mining Pada Penjualan
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Produk Di Toko Cahaya Setya Menggunakan Algoritma Fp-
Growth”, dapat disimpulkan sebagi berikut:

1. Bahwa semakin kecil nilai minimum support maka
akan semakin banyak aturan asosiasi yang dihasilkan, dan
sebaliknya semakin besar nilai minimum support maka akan
semakin sedikit aturan asosiasi yang dihasilkan. Semakin kecil
nilai minimum confidence, kemungkinan nilai kepastian aturan
asosiasi yang dihasilkan akan semakin banyak dan semakin
besar nilai minimum confidence maka akan semakin sedikit
aturan asosiasi yang dihasilkan.

2. Metode Association Rule dengan menggunakan
Algoritma FP-Growth yang dibangun melalui Aplikasi dapat
membantu Toko Cahaya Setya dalam menentukan pemilihan
kombinasi produk sebagai bahan promosi.

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dengan mengembangkan aplikasi dengan
menggunakan algoritma yang lainnya.
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